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BAB III 

AKAD  UTANG PIUTANG SISTEM IJO (NGIJO) DAN 

PELAKSANAANNYA DI DESA SEBAYI KECAMATAN GEMARANG 

KABUPATEN MADIUN 

 

A. Profil Desa Sebayi 

1. Letak Geografis  

Sebagai lembaga pemerintahan yang terkecil dalam struktur 

pemerintahan, pemerintahan desa maupun kelurahan mempunyai fungsi 

yang strategis sebagai ujung tombak dalam membangun nasional dalam 

sektor pertanian, perkebunan dan peternakan. Oleh karena itu pemerintah 

desa atau kelurahan diharapkan dapat lebih memberdayakan segala 

potensi yang ada di wilayah masing-masing.
1
 

Desa Sebayi merupakan bagian dari wilayah kecamatan Gemarang 

kabupaten Madiun dan merupakan desa paling ujung utara yang 

berbatasan langsung dengan kecamatan Saradan. Desa Sebayi terdiri dari 

4 Dusun yakni Dusun Sebayi, Dusun Dungdes, Dusun Beringin dan 

Dusun Ketupu. Luas Desa Sebayi adalah 248,00 Ha. Jumlah populasi 

dengan potensi sumber daya manusia untuk laki-laki adalah 1784 jiwa 

dan jumlah perempuan ada 1619 jiwa. Jadi jumlah total potensi sumber 

                                                             
1
 Data Monografi Desa Sebayi, bulan Januari 2015, 1 
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daya manusia ada 3406 jiwa dengan jumklah KK 1077. Masyarakat desa 

Sebayi mayoritas beragama islam dengan total 3381 jiwa.
2
 

Desa Sebayi terdiri dari 19 RT dan 4 RW. Batas Desa Sebayi 

dibagian Barat adalah Hutan, bagian Utara ialah Desa Sugihwaras, batas 

desa Sebayi bagian Timur ialah Desa Nampu, dan bagian Selatan Desa 

Sebayi adalah Desa Gemarang. 

2. Luas wilayah 

a. Luas pemukiman 45.095 ha/m
2
 

b. Luas persawahan 130, 844 ha/m
2
 

c. Luas perkebunan 11, 595 ha/m
2
 

d. Luas kuburan 0,595 ha/m
2
 

e. Luas pekarangan 45, 095 ha/m
2
 

f. Luas perkantoran 0, 650 ha/m
2
 

Luas wilayah keseluruhan  233. 869 Ha/m2  

3. Lokasi Desa 

a. Jarak desa ke Kecamatan   = 7 km 

b. Waktu tempuh ke Kecamatan  = 45menit 

c. Waktu tempuh ke pusat fasiltas umum 

(Pasar, Kesehatan, Pemerintahan) = 15 menit 

d. Ketersediaan angkutan umum  = lancar 

(tiap jam/hari/minggu) 

  

                                                             
2
Sesuai Data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten Madiun tahun 

2014. 
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4. Struktur Perangkat Desa Sebayi 

Kepala Desa Sebayi : Fery Sugianto 

Sekretaris Desa Sebayi : Jatmiko 

Staf kesra   : Widarto 

Staf Pemerintahan : Suparno 

Staf keuangan  : Dinik 

Staf Pembangunan : Heru Wiratno 

Staf Umum  : M. Thohirin J
3
 

5. Kondisi Social Pendidikan 

Desa Sebayi termasuk Desa yang kurang maju dalam hal 

pendidikan. Hal ini disebabkan karena tidak adanya sarana pendidikan 

yang memadai. Di Desa Sebayi terdapat 2 PAUD, 2 TK, 2 SD, 1 SMK. 

Hal ini dikarenakan dana pendidikan yang ada di Desa Sebayi untuk 

melengkapi sarana pendidikan belum merata dan kurangnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pendidikan. Data pendidikan masyarakat 

Desa Sebayi yang diperoleh, dapat disajikan dalam suatu tabel berikut: 

  

                                                             
3
 Jatmiko, Wawancara, Madiun, 16 Juni 2015. 
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Tabel 3.1: Data tingkat pendidikan masyarakat Desa Sebayi
4
 

No Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan  

1 Usia 3-6 tahun yang belum 

masuk TK 

179 orang 164 orang 

2 Usia 3-6 tahun yang sedang 

masuk TK 

179 orang  164 orang 

3 Usia 7-18 tahun yang sedang 

sekolah 

744 orang  596 orang 

4 Usia 18-56 tahun yang tidak 

pernah sekolah 

608 orang 490 orang 

5 Tamat SD/sederajat 2146 orang 1314 orang 

6 Tamat SMP/sederajat 232 orang 199 orang 

7 Tamat SMA/sederajat 198 orang  137 orang 

8 Tamat D-1/sederajat 4 orang 3 orang 

9 Tamat  D-2/sederajat 6 orang 4 orang 

10 Tamat D-3/sederajat 4 orang 4 orang 

11 Tamat S-1/ sederajat  11 orang 9 orang 

12 Tamat S-2/sederajat  1 orang - 

 

6. Kondisi Sosial Ekonomi 

Desa Sebayi merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Gemarang 

Kabupaten Madiun. Dari sekitar 3406 jiwa, 80 persen masyarakat Sebayi 

bermata pencaharian sebagai petani dan peternak. Luas wilayah yang 

mencapai 233. 869 Ha/m2  yang terbagi atas luas pemukiman 45.095 

ha/m2, luas persawahan 130, 844 Ha/m2 , luas perkebunan 11, 595 

Ha/m2, luas kuburan 0,595 Ha/m2, luas pekarangan 45, 095 Ha/m2, dan 

perkantoran 0, 650 Ha/m2.
5
 

Dari luas persawahan diatas, komoditas yang ditanam dalam setiap 

satu tahunnya adalah padi, jagung, kedelai, dan ubi. Tanaman padi 

sebagian ditanam pada musim hujan dan akan di panen pada musim 

                                                             
4
Jatmiko (Kepala Desa), Wawancara, Madiun, 16 Juni 2015. 

5
 Data Monografi Desa Sebayi, bulan  Januari 2015, 8. 
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kemarau. Mata pencaharian masyarakat Desa sebayi terdiri dari berbagai 

sector, diantaanya: sector pertanian, peternakan dan perkebunan. Adapun 

komoditas yang menjadi andalan dan penopang perekonomian masyarakat 

Sebayi ada bermacam-macam dan hampir di setiap wilayah dusun 

mempunyai komoditas yang berbeda. Komoditas yang menjadi andalan di 

setiap dusun di Sebayi di antaranya: Dusun Sebayi memiliki komoditas 

utama di sektor pertanian berupa padi di musim hujan namun demikian 

juga ada lahan untuk tanaman jagung yang panennya per 110 hari setelah 

musim tanam. Dusun Dungdes memiliki komoditas utama jagung dan 

padi di musim hujan dan  kedelai pada musim kemarau. Semua jenis 

tanam tersebut sesuai dengan musim yang sedang berlangsung di 

Dungdes dan sekitarnya. Sebagian padi ditanam pada saat musim hujan 

berlangsung, dan kacang kedelai ditanam pada saat 3 bulan setelah musim 

hujan berakhir. Sedangkan 3 bulan musim kemarau akhir, sawah tidak 

bisa ditanami dikarenakan keadaan tanah yang sangat tandus dan sulitnya 

irigasi air untuk mengairi sawah sehingga tanah tidak bisa digunakan 

untuk bercocok tanam. Dusun Ketupu juga memiliki komuditas utama 

jagung, padi, palowijo dan ketela.
6
  

Desa Sebayi dikelilingi hutan yang ternaungi dalam wilayah 

Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Perhutani Gemarang. Luas hutan 

produksi adalah 10.051 Ha, sehingga tidak sedikit masyarakatnya yang 

menanam jagung dan ketela di lahan terasharing milik perhutani. 

                                                             
6
 Ibid, 12. 
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Pada musim hujan warga desa sebayi sangatlah mendapatkan 

banyak air untuk pengairan sawahnya namun pada musim kemarau tiba 

pengairan sawah sangat bergantung pada tadah hujan, dan itupun sangat 

mahal, yaitu dengan membayar Rp. 40.000-, -  Rp. 50.000-, /jam yang 

diairi oleh daerah gununng. Sehingga membuat keuntungan yang 

diperoleh petani semakin sedikit. Selain itu para  petani juga menjual 

hasil panen mereka kepada tengkulak atau ada juga yang tidak dijual 

digunakan oleh para petani sendiri.
7
 

 

Tabel 3.2: Kalender Musim Tanam dan Panen Padi Desa Sebayi 

             

BULAN 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

MUSIM  

HUJAN 

KEMARAU 

CURAH 

HUJAN 

TINGGI SEDANG SEDANG TINGGI 

PADI  

T 

A 

N 

A 

M 

 

    P 

A 

N 

E 

N 

 

T 

A 

N 

A 

M 

 

    P 

A 

N 

E 

N 

 

        

 

B. Pelaksanaan dan pelunasan hutang piutang sistem ijo (Ngijo) di Desa Sebayi 

Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun 

Pelaksanaan ngijo sebagian besar dilaksanakan sebelum musim 

tanam tiba untuk menggarap sawah. Karena pada dasarnya orang yang akan 

menggarap sawah kekurangan uang, sehingga mereka mencari uang untuk 

                                                             
7
 Ibid, 15. 
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ongkos mulai dari persemaian bibit, penanaman, pemupukan, pengobatan 

hingga membayar jasa buruh tani untuk tandur. Hal ini tidak lepas dari 

pembiayaan yang cukup banyak.
8
 

Apabila seseorang petani sudah kekurangan uang dan mereka 

dituntut untuk meningkatkan produksi pangan usaha apapun akan 

dilaksanakan untuk mencapai hasil atau produksi yang tertinggi. Memang 

masalah pangan ini benar-benar memerlukan penanganan yang serius dengan 

terus memanfaatkan lahan yang ada. 

Perjanjian ngijo ini didahului dengan akad atau perjanjian bersama, 

yang istilahnya disebut dengan nama perjanjian ngijo. Ngijo adalah simbol 

dari bahasa masyarakat Desa Sebayi dalam hal utang piutang di bidang 

pertanian.
9
 

Sedangkan di dalam prakteknya perjanjian ngijo di Desa Sebayi 

Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun hanya dilaksanakan oleh petani 

dengan pengepul saja secara lisan, sehingga turut campurnya kepala desa atau 

pejabat yang berwenang tidak diperlukan, jadi ngijo dilakukan hanya dengan 

rasa saling percaya saja ataupun berdasarkan adat kebiasaan setempat. Secara 

formalnya kepala desa tidak membantu keabsahan berlakunya perjanjian 

Ngijo dan mengenai akte perjanjian tidak begitu diperlukan, dan tidak pernah 

dibuat antara petani dan pengepul.
10  

                                                             
8
 Lamijo Petani, Wawancara, Madiun, 16 Juni 2015. 

9
 Jatmiko petani, Wawancara, Madiun, 16 Juni 2015. 

10
 Sutinem, Wawancara, Madiun, 18 Juni 2015. 
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Di bawah ini beberapa kasus ngijo. Kasus ngijo ini penulis peroleh dari 

Desa Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun, yaitu:   

1. Kasus ngijo yang dilaksanakan oleh Bu Sarnem dengan Bu Sutinem.  

Perjanjian ngijo tersebut dilaksanakan oleh Bu Sarnem pada tanggal 25 

April 2010. Bu Sarnem meminjam uang kepada pengepul sebesar Rp. 

600.000,- untuk menggarap sawahnya. Uang tersebut akan dikembalikan 

dengan padi 4 kuintal, pada musim panen. Padahal pada waktu itu 1 

kuintal padi kalau dijual dapat Rp. 200.000,- kalau 4 kuintal maka Rp. 

800.000,-. Karena Bu Sarnem butuh uang, maka itu tidak menjadi 

masalah. Namun pada waktu itu padinya diserang tikus, sehingga padi itu 

tidak bisa dipanen semua, yang bisa dipanen hanya 4 kuintal. Oleh Bu 

Sarnem padi tersebut tidak diberikan kepada pengepul, melainkan 

digunakan  untuk kebutuhan sendiri. Sehingga pengepul marah dan 

meminta uangnya kembali atau membatalkan perjanjian tersebut. 

Ijab dari petani : ‚ibu Sutinem saya akan meminjam uang kepada kamu 

sebesar Rp. 600.000,- untuk menggarap sawah. Utang tersabut akan saya 

bayar dengan padi 4 kuintal pada musim panen‛. 

Qabul dari pengepul : ‚ya.‛  

Petani tersebut mempunyai hasil panen 4 kuintal. Namun padi tersebut 

oleh ibu Sarnem tidak diberikan kepada ibu Sutinem, melainkan 

digunakan untuk kebutuhan sendiri. Sehingga ibu Sutinem meminta 

uangnya kembali atau membatalkan perjanjian tersebut.
11

 

                                                             
11

 Sutinem, Wawancara, Madiun, 18 Juni 2015. 
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2. Kasus ngijo yang dilaksanakan oleh Bu Markani dengan Bu Sutinem.  

Perjanjian ngijo tersebut dilaksanakan oleh Bu Markani pada tanggal 27 

November 2011, yang dalam berakad adalah untuk menggarap sawah. Bu 

Markani mendapat pinjaman uang sebanyak Rp. 500.000,- utang tersebut 

akan dibayar dengan padi 3 kuintal pada musim panen. Padahal pada 

waktu itu harga  1 kuintal padi kalau di jual langsung bisa  mendapat 

uang Rp. 250.000,-. Jadi kalau 3 kuintal, maka Rp. 750.000,-. Kalau 

dihitung Bu Markani rugi uang Rp. 250.000,- namun karena pada waktu 

akad Bu Markani butuh untuk memupuk tanamannya maka itu tidak 

menjadi masalah. Namun pada waktu itu padinya terkena banjir, sehingga 

musim panen padi tidak bisa di panen. Akibatnya Markani mendapat 

konsekuensi bahwa ia harus membayar pada panen berikutnya dengan 

menambah 5% padi. 

Ijab dari petani: ‚ibu Sutinem saya akan meminjam uang kepada kamu 

sebesar Rp. 500.000,- untuk menggarap sawah, utang tersebut akan saya 

bayar dengan padi 3 kuintal, pada musim  panen.‛   

Qabul dari pengepul : ‚ya.‛  

Petani tersebut mengalami gagal panen, sehingga petani meminta agar 

padi tersebut diberikan pada panen berikutnya. Pengepul  menjawab : ‚ya, 

tetapi harus menambah 5% padi‛. Petani menjawab : ‚ya.‛
12

 

3. Kasus ngijo yang dilaksanakan oleh Karsiman dengan Bu Sutinem.  

Perjanjian ngijo tersebut dilaksanakan oleh Karsiman pada tanggal 30 

                                                             
12

Markani, Wawancara, Madiun, 16 Juni 2015. 
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November 2012, yang dalam ber akad adalah untuk menggarap sawah, 

pada saat tanamannya baru berbuah diserang hama, pada waktu itu 

Karsiman kehabisan modal, sehingga Karsiman harus mencari pinjaman 

uang untuk membeli obat. Akhirnya mendapat pinjaman uang dari 

pengepul sebanyak Rp. 200.000,- utang tersebut akan dibayar dengan padi 

1 kuintal, pada waktu panen. Padahal pada waktu itu harga pasaran 1kg 

padi adalah Rp. 3000,- jadi kalau 1 kwintal maka Rp. 300.000,-. Kalau 

dihitung Pak Karsiman rugi uang Rp. 100.000,- karena pada waktu akad 

Pak Karsiman butuh untuk mengobati tanamannya maka itu tidak 

menjadi masalah. 

Ijab dari petani: ‚ibu Sutinem saya akan meminjam uang kepada kamu 

sebesar Rp. 200.000,- untuk menggarap sawah, utang tersebut akan saya 

bayar dengan padi 1 kuintal, pada musim panen.‛  

Qabul dari pengepul: ‚ya.‛ 
13

 

4. Kasus ngijo yang dilaksanakan oleh Bu Fatonah dengan Pak Syaiful. 

Perjanjian ngijo tersebut dilaksanakan oleh Bu Fatonah  dengan  Pak 

Syaaiful pada tanggal 3 Desember 2013, yang dalam berakad adalah 

untuk  menggarap sawah. Dalam persetujuannya Bu Fatonah mendapat 

pinjaman uang sebanyak Rp. 600.000,- utang tersebut akan dibayar 

dengan padi  4kuintal pada musim panen. Namun uang tersebut oleh Bu 

Fatonah digunakan untuk menutup utangnya kepada orang lain, tidak 

digunakan untuk menggarap sawahnya. Sehingga pada kenyataannya Bu 

                                                             
13

 Sutinem, Wawancara, Madiun, 18 Juni 2015. 
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Fatonah tidak mempunyai garapan sawah. Bu Fatonah  terpaksa harus 

mencari padi atau mengembalikan dengan cara derep (buruh memotong 

padi) yang nantinya hasil itu akan diberikan kepada pengepul. 

Ijab dari petani: ‚Pak saya akan meminjam uang kepada kamu sebesar Rp. 

600.000,- untuk menggarap sawah. Utang tersebut akan saya bayar 

dengan padi 4 kuintal, pada musim panen.‛  

Qabul dari pengepul: ‚ya.‛  

Petani tersebut tidak mempunyai hasil panen atau tidak mempunyai 

garapan sawah. Sehingga Bu Fatonah harus mencari padi atau membayar 

utang tersebut dengan cara derep (buruh memotong padi) yang nantinya 

hasil itu akan diberikan kepada pengepul.
14

   

5. Kasus ngijo yang dilaksanakan oleh Darsono dengan Pak Syaiful.   

Perjanjian ngijo ini dilaksanakan oleh Darsono pada tanggal 26 April 

2014. Darsono meminjam uang sebanyak Rp. 1.000.000,- kepada Syaiful 

untuk menggarap sawahnya, yaitu untuk membeli bibit padi yang 

diserang tikus dan untuk membeli obat padi. Utang tersebut akan dibayar 

dengan padi 4 kuintal, pada musim panen. Padahal 1kwintal jika dijual 

langsung seharga Rp. 400.000, jadi jika 4 kuintal akan rugi Rp. 600.000. 

Karena pada waktu itu Pak Darsono butuh maka tidak menjadi masalah, 

dan alasannya karena tiap panen biasanya sawahnya bisa menghasilkan 

ber-ton-ton padi. Jadi padi 4 kuintal itu tidak menjadi masalah bagi Pak 

Darsono. 

                                                             
14

 Syaiful, Wawancara, Madiun, 19 Juni 2015. 
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  Apabila Pak Syaiful sudah mendapatkan padi dari Pak Darsono, 

maka padi tersebut oleh pak Syaiful akan dijual sebagian, yaitu 2 kwintal, 

kemudian yang 2 kuintal akan disimpan dan apabila harga padi sudah naik 

padi tersebut baru dijual. 

Ijab dari petani : ‚pak saya akan meminjam kamu uang  sebesar Rp. 

1.000.000,-  nanti saya akan membayar padi pada musim panen. ‚ 

Qabul dari petani: ‚hutang Rp.1.000.000 berarti kamu akan membayar 

padi sebesar 4 kuintal. Harus bisa ya?  

Petani : ‚iya pak. ‚ 

Petani tersebut mempunyai hasil panen 2 ton padi, ia langsung melunasi 

hutangnya kepada pak Syaiful sebesar 4 kuintal padi. Oleh pak Syaiful, 

padi tersebut akan dijual sebagian yaitu 2 kuintal, kemudian yang 2 

kuintal akan di simpan, dan apabila  harga padi sudah naik padi tersebut 

baru djual.
15

 

6. Kasus ngijo yang dilaksanakan oleh Sugito dengan Bu Sutinem.  

Perjanjian ngijo tersebut dilaksanakan oleh Sugito pada tanggal 24 Maret 

2015, yang dalam ber akad adalah untuk menggarap sawah, pada saat 

akan menanam padi, Sugito kekurangan uang untuk membeli pupuk. Pada 

waktu itu Sugito kehabisan modal, sehingga Sugito harus mencari 

pinjaman uang untuk membeli pupuk. Akhirnya ia meminjam kepada 

pengepul sebesar Rp. 200.000. Utang tersebut akan dibayar dengan padi 1 

kuintal, pada waktu panen. Padahal pada waktu itu harga pasaran 1kg 

                                                             
15

 Darsono, Wawancara, Madiun, 19 Juni 2015. 
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padi adalah Rp. 5600,- jadi kalau 1 kuintal maka Rp. 560.000,-. Kalau 

dihitung Pak Sugito rugi uang Rp. 360.000,- karena pada waktu akad Pak 

Sugito butuh untuk membeli pupuk dan hasil panennya biasanya 

mencapai ber-ton ton, maka itu tidak menjadi masalah. 

Ijab dari petani: ‚ibu Sutinem saya akan meminjam uang kepada kamu 

sebesar Rp. 200.000,- untuk menggarap sawah, utang tersebut akan saya 

bayar dengan padi 1 kwintal, pada musim panen.‛  

Qabul dari pengepul: ‚ya.‛
16

 

Adapun pelaksanaan perjanjian ngijo ini timbul karena ada para 

petani yang memerlukan tambahan uang untuk menggarap sawahnya, 

mereka meminjam uang kepada pengepul. Pelaksanan perjanjian ngijo ini 

menjadi aktivitas atau  biasa di laksanakan oleh masyarakat Desa Sebayi. 

Dan perjanjian ngijo tersebut hanya dilaksanakan oleh petani dengan 

pengepul saja secara lisan atau tidak tertulis yaitu hanya menggunakan 

kesepakatan atau persetujuan bersama. 

Alur perjanjian ngijo yang dilakukan antara petani dengan pengepul 

yang dijelaskan oleh bapak Jatmiko petani adalah:  

1. Perjanjian yang dilakukan sebagaimana kebiasaan yang berlaku di Desa 

Sebayi dari sejak adanya ngijo sampai sekarang. Awal mula petani 

mendatangi rumah pengepul untuk meminta tolong, meminjam uang 

untuk menggarap sawah, meliputi persemaian bibit, penanaman, 

pemupukan, pengobatan hingga membayar jasa buruh tani untuk tandur. 
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 Sugito, Wawancara, Madiun, 18 Juni 2015. 
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2. Untuk nominal hutangnya, terserah yang hutang. Biasanya paling sedikit 

sebesar Rp. 200.000, dan paling banyak sebesar Rp. 1.500.000 

3. Setelah memilih berapa pinjaman uang yang akan dipinjam, petani 

mengira-ngira kapan datangnya musim panen tiba. 

4. Pengepul memberikan syarat sebagai pelunasaanya 100 kg atau 1kuintal 

per Rp. 200. 000. Artinya petani harus membayar 1 kuintal jika hutang 

Rp.200.000. jika hasil panen tidak sesuai atau mengalami gagal panen 

karena diserang hama misalnya dan petani tidak  bisa melunasi hutang 

dengan ketentuan di awal, maka petani boleh melunasi pada musim panen 

di musim berikutnya dengan catatan hutang bertambah 5% 

5. Perjanjian selesai dilaksanakan. Dan perjnjian tersebut dilakukan secara 

lisan tanpa perlu adanya pencatatan (dalam bentuk kuitansi) karena 

kebiasaan yang mereka lakukan seperti itu dengan memegang prinsip 

kepercayaan antara petani dengan pengepul.
17

 

Adapun pelaksanaan perjanjian ngijo ini timbul karena ada beberapa 

petani yang memerlukan uang untuk menggarap sawahnya, mereka 

meminjam uang kepada pengepul. Pengepul adalah seorang pedagang yang 

memiliki modal. Para petani tersebut bisa meminjam padi ke lumbung desa 

atau meminjam uang ke saudara, ke rentenir atau ke bank, tetapi para petani 

tersebut lebih memilih meminjam uang dengan cara ngijo, karena mereka bisa 

mendapatkan uang dengan mudah dan langsung menerima dan uang tersebut 

bisa dikembalikan dikemudian hari yaitu pada waktu panen. Kemudian 
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 Jatmiko, Wawancara, Madiun, 16 Juni 2015. 
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mengenai penyerahan barang pada saat tenggang waktu yang di sepakati 

sudah jatuh tempo, penyerahan barang dilakukan di tempat yang telah 

disepakati bersama. Biasanya mereka meyerahkan padi tersebut di rumah 

petani, yaitu pengepul datang kerumah petani atau petani akan 

menghantarkan padi tersebut ke rumah pengepul.
18

  

Jadi, akad yang dijalani dalam perjanjian ngijo ini adalah petani 

meminjam uang kepada pengepul, uang tersebut akan dibayar dengan padi 

dengan standar atau ukuran kuintalan pada musim panen. Dalam 

perjanjiannya, jika petani melakukan wanprestasi dengan tidak membayar 

utang padahal petani memiliki hasil panen, maka pengepul tidak segan-segan 

meminta uang kembali dan membatalkan perjanjian, lalu apabila petani tidak 

bisa memberikan padi pada waktu jatuh tempo (panen), maka petani tersebut 

akan memberikan padi pada musim panen berikutnya dengan menambah 5% 

padi untuk pelunasan.   

Tabel 3.3: Ketentuan Hutang
19

: 

No Jumlah Hutang Jumlah Pelunasan 

1 Rp. 200.000 1 kuintal 

2 Rp. 400.000 2 kuintal 

3 Rp. 600.000 3 kuintal 

4 Rp. 800.000 3,5 kuintal 

5 Rp. 1000.000 4,5 kuintal 
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 Sutinem, Wawancara, Madiun, 18 Juni 2015. 
19

 Sutinem, Wawancara, Madiun, 14 Agustus 2015. 
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6 Rp. 1.200.000 5 kuintal 

7 Rp. 1.400.000 5 kuintal 

8 Rp. 1.500.000 5 kuintal 

 

Jadi, syarat pelunasan yang diterapkan pengepul kepada petani 

adalah jumlah hutang dimulai dari Rp. 200.000 dan kelipatannya, sampai 

yang paling besar adalah Rp. 1.500.000. Ketentuan tersebut harus disetujui 

oleh petani sebelum pengepul memberikan hutang. Jadi semisal petani tidak 

setuju dengan alasan keberatan, maka pengepul tidak akan memberikan 

hutang.
20

  

Tabel 3.4: Rata-rata Jumlah Penghutang
21

 

No. Tahun Jumlah Pengutang Per 

Tahun (Orang) 

1. 2010 9 

2. 2011 37 

3. 2012 58 

4. 2013 63 

5. 2014 70 

6. 2015 86 
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Sutinem, Wawancara, Madiun, 14 Agustus 2015. 
21

Sutinem, Wawancara, Madiun, 14 Agustus 2015. 
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Berdasarkan data yang diperoleh penulis saat wawancara kepada Sutinem 

selaku pengepul yaitu sebanyak 9 orang yang melakukan utang piutang pada 

awal tahun 2010. Karena pada saat itu yang melakukan utang piutang 

hanyalah para tetangga samping kiri dan kanan rumah Sutinem. Setelah itu 

pada tahun-tahun berikutnya sistem ngijo ini mulai menyebar pada 

masyarakat desa Sebayi yaitu pada tahun 2011 sebanyak 37 orang, pada tahun 

2012 sebanyak 58 orang, pada tahun berikutnya sebanyak 63 orang, 76 orang 

pada tahun 2014, dan pada tahun ini 2015 sebanyak 86 orang.  

 

C. Latar Belakang Adanya Sistem Ijo (Ngijo) 

Sistem ijo mulai ada di Desa Sebayi kurang lebih 5-6 tahun silam. 

Yang diawali oleh bu Sutinem. Pada awalnya, sistem ijo hanya dipilih 

beberapa tetangga kanan dan kiri Bu Sutinem karena merasa kekurangan 

biaya pada saat musim tanam. Dahulunya, petani yang akan tanam padi dapat 

hutangan dari lumbung desa berupa bibit padi dengan sistem pelunasan yang 

hampir sama dengan ngijo, yaitu dibayar ketika musim panen tiba. Lumbung 

padi adalah tempat penyimpanan atau penimbunan padi milik desa yang 

mempunyai fungsi membantu petani Sebayi untuk menyediakan bibit padi 

dengan syarat harus menjadi anggota terlebih dahulu. Namun sistem 

managemen dari lumbung desa dirasa kurang transparan, petani Sebayi 

merasa bahwa ketua lumbung desa lebih memilih sanak saudara dan rekan 

untuk memperlancar proses hutang padi. ‚Jadi, semisal yang hutang tersebut 

tidak mempunyai kenalan orang dalam (pengurus lumbung desa), maka 
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prosesnya akan lebih rumit dan lama. Semisal dikasih hutang, ya hutangnya 

itu baru diberikan pas musim tanam sudah berjalan seminggu. Itu kan sudah 

mengurangi umur padi yang dampaknya kualitas padi akan menurun. Dulu 

pernah begitu‛
22

. 

Pada tahun 2009-2010 ada salah satu petani di Desa Sebayi 

memberanikan diri meminjam uang kepada bu Sutinem untuk biaya 

penanaman padi dan pelunasannya pada waktu musim panen, disitulah awal 

mula adanya sistem ijo (ngijo) di Desa Sebayi. ‚Sampai saat ini, sekitar ada 

hampir 100 petani yang telah melakukan hutang kepada bu Sutinem. Dengan 

pertimbangan karena hutang di lumbung desa prosesnya lama dan ruwet, 

sedangkan jika hutang di bu Sutinem prosesnya cepat langsung cair berupa 

uang‛.
23

 

Wawancara yang dilakukan peneliti kepada pak Haryono sebagai 

petani Sebayi menerangkan bahwa sistem ijo dilakukan sudah lumayan lama, 

dan menurutnya sistem ijo sebenarnya membebani petani karena syarat 

pelunasannya. Tapi pak Haryono juga kecewa dengan sistem birokrasi yang 

ada di lumbung desa yang menyulitkan petani untuk hutang padi disana. Pak 

Haryono akhirnya memilih hutang ngijo meskipun ‘mencekik’ sedikit hasil 

panennya, dari pada tidak menanam padi karena tidak dapat jatah hutang dari 

lumbung desa.
24
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 Lamijo, Wawancara , Madiun, 16 Juni 2015. 
23

 Jatmiko, Wawancara, Madiun, 16 Juni 2015. 
24

 Haryono, Wawancara, Madiun, 19 Juni 2015. 
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Pak Jatmiko dan bu Sarnem mengatakan, jika sistem ngijo telah 

membantu mereka dalam penggarapan sawahnya. Mereka merasa terbantu 

dengan adanya sistem ini meskipun juga sedikit berat pada saat 

pelunasannya. Mereka memilih jalur cepat saja dengan hutang uang yang 

tidak perlu adanya syarat-syarat seperti di lumbung desa.
25

 

Berbeda dengan pak Haryono, pak Jatmiko dan bu Sarnem, bu 

Marnah sampai sekarang masih mengandalkan bantuan hutang dari lumbung 

desa. Alasannya karena lumbung desa baginya adalah tempat hutang tanpa 

adanya bunga, meskipun prosesnya sedikit lama. Hutang di lumbung desa 

tidak perlu takut tidak bisa melunasi hutang, karena memang tidak ada 

tambahan dalam pelunasannya.
26

 

 

D. Akibat Yang Ditimbulkan Dengan Adanya Sistem Ijo (Ngijo) 

1. Bagi pengepul 

Dalam hal ini jika hasil pelunasan padi dijadikan uang (dengan 

cara menjual padi), maka pengepul atau pemberi hutang mendapatkan 

keuntungan dari pelunasan berupa hasil panen yang mencapai 2 sampai 3 

kali lipat dari jumlah uang yang dihutangkan. Disini, pengepul tidak 

pernah mendapatkan kerugian karena ia tidak ikut bekerja sama sekali 

yang menjadi alasan pengepul mendapat pelusanan melebihi dari jumlah 

hutang sesungguhnya.
27
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 Jatmiko Dan Sarnem, Wawancara, Madiun, 16 Juni 2015. 
26

 Marnah, Wawancara, Madiun, 19 Juni 2015. 
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 Syaiful, Wawancara, Madiun, 19 Juni 2015. 
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2. Bagi petani 

Sebetulnya petani sadar akan kerugian yang dihasilkan karena 

hutang dengan sistem ijo ini, namun karena keterpaksaan kurangnya dana 

saat musim tanam tiba itulah menjadikan mereka memilih ngijo. Petani 

merasa rugi karena memberikan pelunasan padi yang sampai 2x lipat dari 

hutang begitu saja kepada pengepul atas dasar persyaratan yang telah 

dilakukan di awal akad,  selain itu kerugian bertambah lagi ketika hasil 

panen tidak sesuai dengan yang diharapkan karena musim, hama atau 

lainnya sehingga harus menerima resiko dengan penambahan bunga 5% 

jika tidak mencukupi untuk melunasi hutangnya.
28
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 Haryono, Wawancara, Madiun, 19 Juni 2015. 


